BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Di dalam dunia pendidikan khususnya untuk tingkatan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama / sederajat, sudah mulai diterapkan sistem pendidikan berbasis
Teknologi Informasi, dimana sebagian besar interaksi siswa dengan guru atau
Proses Belajar Mengajar (PMB) menggunakan slide, video, audio. Terbukti
dengan ditetapkannya kurikulum baru dari pemerintah pusat yaitu, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KSTP) membuat siswa harus mempelajari lebih
banyak lagi mata pelajaran dibanding dengan kurikulum sebelumnya yaitu
Kurikulum 2004 atau lebih dikenal dengan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK).

Menanggapi hal ini, maka pihak sekolah juga melengkapi fasilitas yang
dibutuhkan dalam proses tersebut, salah satunya adalah menyediakan proyektor,
internet, dan hampir semua yang berbau dengan Teknologi Informasi.
Diharapakan dengan adanya fasilitas yang mendukung tersebut siswa dapat
terpacu untuk lebih giat mengembangkan ilmunya bukan dari materi yang
diberikan oleh guru saat didalam kelas saja, tetapi juga dapat mencari yang lain
dengan refrensi yang diberikan oleh gurunya dikelas dan diimplementasikan lewat
internet misalnya.

Dengan fasilitas itupun masih dianggap memberatkan, karena dengan
jumlah murid yang lebih dari 1200 siswa. Sebagian besar dari guru yang mengajar

merasa berat dengan sistem yang sudah berjalan berpuluh-puluh tahun, terutama



saat rekapitulasi nilai, mulai dari nilai tugas, nilai ulangan, dan nilai keaktifan
siswa. Dimana sebagian besar guru yang mengajar mendapat rata-rata 10 kelas.
Dengan total siswa 40 — 45 per kelas. Maka untuk menilai siswa sebanyak itu,
guru merasa bahwa beban yang dipikul sangatlah berat, meskipun sekarang telah
ada system untuk menyimpan nilai ulangan, nilai tugas, dan nilai keaktifan
tersebut.

Dengan penggunaan dan penerapan sistem informasi, akan meningkatkan
pengalokasian, baik tenaga manusia, waktu, dana dan sumber-sumber lainnya.
Disamping control yang baik dan keyakinan didalam melakukan evaluasi tentang
data akademik siswa, penerapan sistem informasi dalam organisasi dan
manajemen secara baik akan sangatlah berpengaruh terhadap suksesnya misi yang
digariskan, karena sepenuhnya dapat mengontrol jalannya organisasi dan dapat
digunakan dalam meningkatkan total integritas diantara unit-unit kerja yang lain
dan meningkatkan tanggung jawab bagi tiap-tiap unit kerja lainnya.

Sistem baru yang mendukung sangat dibutuhkan oleh semua guru, terutama
yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam membuat soal-soal ujian dan
menyimpan soal-soal yang pernah dipakai (biasa disebut bank soal). Karena
selama ini apabila mengadakan ujian / ulangan selalu menggunakan kertas,
dimana dibutuhkan pengeluaran untuk fofocopy soal ulangan tersebut. Sistem
yang dibutuhakan selain hanya bisa mengerjakan tanpa menggunakan kertas, guru
juga membutuhkan sistem untuk dapat menghasilkan output berupa nilai akhir
dari ujian yang baru saja diberikan, serta memiliki sekumpulan inventaris soal

atau biasa disebut bank soal yang tersimpan dengan baik.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat perumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana membuat aplikasi ujian untuk Laboratorium Komputer Yayasan
Perguruan Al-Irsyad Surabaya berbasis web

2. Bagaimana mengurangi penggunaan kertas ulangan

3. Bagaiamana mempermudah guru untuk membuat, memeriksa dan menilai
ujian

4. Bagaimana siswa dapat mengetahui nilai dari ujian yang baru saja dihadapinya

5. Bagaimana siswa tidak akan mendapat soal yang urutan nomernya sama

6. Bagaimana mengurangi prosentase siswa yang saling mencontek

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dibuat beberapa

batasan masalah sebagai berikut :

1. Aplikasi ini tidak digunakan untuk penjadwalan kapan ujian dilaksanakan.

2. Aplikasi ini hanya dapat digunakan untuk ujian yang bersifat multiple choice
(pilihan ganda) dan esai (uraian).

3. Dalam proses menjawab soal multiplechoice hanya berisi satu nilai benar per
soal.

4. Sistem berjalan secara online dan hanya menggunakan intranet (bukan
internet).

5. Yang berhak membuat soal dan melihat isi dari bank soal hanyalah guru yang
bersangkutan.

6. Hak akses siswa hanya sebatas mengganti password, mengerjakan ujian dan

melihat nilai pribadi saja.



7. Proses pembuatan ujian ada dua kategori yaitu membuat soal saja dan atau
membuat ujian dari soal-soal yang telah dibuat sebelumnya.

8. Proses penilaian multiplechoice bersifat prosentase dari nilai maksimal yang
dimasukan oleh guru saat membuat soal ujian, yang dibulatkan ke atas.

9. Proses penilaian esai ditentukan oleh guru yang bersangkutan dan sistem
hanya menyimpan saja.

1.4 Tujuan

Tujuan dibuatnya sistem ini adalah adalah merancang dan membangun
aplikasi program yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang terkait dengan:

1. Ujian / ulangan

2. Mengurangi pengeluaran terutama mengurangi penggunaan kertas ulangan
3. Mempermudah guru untuk membuat, memeriksa, dan menilai ujian

4. Siswa dapat mengetahui nilai dari ujian yang baru saja dihadapinya

5. Tiap siswa tidak akan mendapatkan soal yang urutan nomernya sama

o

Mengurangi prosentase siswa yang saling mencontek
1.5 Kontribusi
Diharapkan setelah aplikasi ini dimplementasikan pihak perusahaan maka:
1. Bagi guru
e  Mempermudah dalam membuat soal
¢ Mempermudah dalam proses koreksi jawaban
e Mempercepat proses penilaian
e Memiliki bank soal yang tersusun secara rapi
2. Bagi siswa

¢ Mempermudah proses ujian



e Dapat langsung mengetahui nilai dari ujian yang baru saja dijalani
3. Bagi pihak simpan-pinjam
e Mengurangi pengeluaran untuk fotocopy soal

e Mengurangi angka ketidakjujuran (mencontek)

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan kerja praktek ini, sistematika penulisan disusun
dalam beberapa bab. Tiap bab terdiri dari sub bab yang secara garis besar dapat

dijelaskan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada Bab ini mambahas tentang latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan sistematika penulisan kerja
praktek.
BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan dijelaskan secara detil mengenai asal usul Yayasan
Perguruan Al-Irsyad Surabaya mulai sejarah singkat, struktur organisasi sampai

bidang usaha yang dikembangkan.

BAB III LANDASAN TEORI

Menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam
perancangan sistem program. Landasan teori yang digunakan adalah: Konsep
Dasar Sistem Informasi, Konsep Dasar Basis Data, PHP, MySQL, HTML, dan

Interaksi Manusia dan Komputer.



BAB IV DESKRIPSI KERJA PRAKTEK

Bab ini membahas tentang metode penelitian, analisa sistem, rancangan
baru yang diajukan sebagai alternatif penyelesaian dari permasalahan yang
dihadapi, serta implementasi dan hasil dari uji coba yang telah dilakukan di

perusahaan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
tentang rangkuman dari hasil seluruh pembahasan masalah, sedangkan saran
berisi tentang harapan-harapan dari penulis untuk pengenbangan sistem yang

dibuat supaya semakin sempurna.



